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ABSTRACT

EFFICACY OF PARAQUAT DICHLORIDE 276 g/l HERBICIDE IN
CONTROLLING WEEDS IN RUBBER PLANTATIONS
(Hevea brasiliensis [Muell.] Arg.)

Oleh

MUSA AL KADHIM

The presence of weeds in rubber plantations leads to competition for growth
resources, which affects the quality and yield of the crops, making weed control
necessary. The herbicide that can be used to control weeds in rubber plantations is
paraquat dichloride. This study aims to determine the effective dose of paraquat
dichloride herbicide for controlling weed growth in rubber plantations, identify
changes in weed composition after herbicide application, and assess the
phytotoxicity on mature rubber plants (TM) following the application of paraquat
dichloride. The study was conducted at a rubber plantation in Muara Putih Village,
Natar District, South Lampung Regency, and in the Weed Laboratory of the Faculty
of Agriculture, University of Lampung, from January to March 2024. The
experimental design used was a Randomized Complete Block Design (RCBD) with
four replications and six treatments, namely paraquat dichloride herbicide doses of
414,552, 690, and 828 g/ha, mechanical weeding, and control (no weed control).
Bartlett's test was used to examine data homogeneity, and Tukey's test for data
additivity. Once both assumptions were met, the data were analyzed using analysis
of variance (ANOVA) and the Least Significant Difference (LSD) test at a 5% level
to determine differences between treatment means. The results of the study showed
that: (1) Paraquat dichloride herbicide at a dose of 414 g/ha effectively controlled
total weeds, broadleaf weeds, grassy weeds, and dominant weeds such as Axonopus
compressus, Imperata cylindrica, Ottochloa nodosa, Asystasia gangetica, and
Chromolaena odorata for up to 8 weeks after application (WAA). (2) Changes in
weed composition occurred as a result of paraquat dichloride herbicide application.
(3) The application of paraquat dichloride herbicide did not cause toxicity to mature
rubber plants.
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ABSTRAK

EFIKASI HERBISIDA PARAKUAT DIKLORIDA 276 g/l PADA
PENGENDALIAN GULMA DI LAHAN TANAMAN KARET
(Hevea brasiliensis [Muell.] Arg.) MENGHASILKAN

Oleh

MUSA AL KADHIM

Keberadaan gulma di lahan tanaman karet menimbulkan persaingan sumber daya
tumbuh yang berdampak pada hasil dan kualitas tanaman, sehingga perlu dilakukan
pengendalian gulma. Herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma di
perkebunan karet adalah herbisida parakuat diklorida. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan dosis efektif herbisida parakuat diklorida pada pengendalian
pertumbuhan gulma di perkebunan karet, mengidentifikasi perubahan komposisi
gulma setelah aplikasi herbisida, dan mengetahui fitotoksisitas tanaman karet
menghasilkan (TM) setelah aplikasi herbisida parakuat diklorida. Penelitian
dilaksanakan di perkebunan karet Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan, dan di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, dari Januari hingga Maret 2024. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat ulangan dan enam
perlakuan yaitu dosis herbisida parakuat diklorida 414, 552, 690, 828 g/ha,
penyiangan mekanis, dan kontrol (tanpa pengendalian). Uji Bartlett digunakan
untuk menguji homogenitas data, Uji Tukey untuk additivitas data, jika kedua
asumsi telah terpenuhi data dianalisis ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5% untuk menguji perbedaan nilai tengah perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Herbisida parakuat diklorida dosis 414 g/ha efektif
mengendalikan gulma total, gulma daun lebar, gulma rumput, dan gulma dominan
Axonopus compressus, Imperata cylindrica, Ottochloa nodosa, Asystasia gangetica,
dan Chromolaena odorata hingga 8 minggu setelah aplikasi (MSA); (2) Terjadi
perubahan komposisi gulma akibat aplikasi herbisida parakuat diklorida; (3)
Aplikasi herbisida parakuat diklorida tidak menyebabkan keracunan pada tanaman
karet menghasilkan.

Kata kunci : gulma, karet, parakuat diklorida
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis [Muell.] Arg.) merupakan tanaman penghasil
karet alam yang habitat aslinya dari negara Brazil. Tanaman karet merupakan
penghasil lateks utama, sehingga produktivitasnya perlu ditingkatkan. Tanaman
karet dianggap salah satu tanaman yang dikelola secara besar-besaran sebagai
penghasil lateks (Budiman, 2012). Tanaman karet juga memiliki nilai yang
penting, selain berperan sebagai penyedia lapangan kerja, juga sebagai penghasil
sumber devisa, penyedia bahan baku industri karet, serta menjadi pendorong
dalam memacu pertumbuhan pusat-pusat ekonomi nasional. Sumber penghasilan

petani bersumber dari perkebunan karet rakyat (Sari, 2022).

Saat ini, Indonesia menempati peringkat kedua sebagai negara produsen karet
alam terbesar setelah Thailand, dalam jajaran enam negara utama penghasil karet
alam dunia, yang meliputi Thailand, Indonesia, Malaysia, India, Vietham, dan
China. Total luas perkebunan karet di Indonesia mencapai hampir 3.68 juta
hektar, dengan produksi mencapai 3.45 juta ton. Mayoritas luas perkebunan ini
dikuasai oleh perkebunan karet rakyat, yang pada tahun 2019 mencapai 3.25 juta
hektar dengan produksi sekitar 2.9 juta ton, atau sekitar 88% dari total luas
perkebunan karet nasional. Kontribusi produksi karet rakyat terhadap total
produksi karet di Indonesia mencapai 81%. Menariknya, hampir semua petani
karet di Indonesia merupakan petani tradisional yang secara mandiri mengelola
kebun karet mereka tanpa campur tangan atau bantuan dari pemerintah

(BPS, 2020). Salah satu kendala dalam meningkatkan produksi karet di Indonesia
adalah rendahnya produktivitas yang disebabkan oleh kehadiran organisme
pengganggu, terutama gulma (Andrean, 2021).



Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu dan berpotensi merugikan
kepentingan manusia, sehingga manusia berupaya mengontrolnya. Pengaruh
gulma terhadap tanaman dapat menyebabkan kerugian yang terjadi secara
bertahap selama interaksi antara gulma dan tanaman berlangsung

(Setiawan et al., 2022). Kerugian ini timbul akibat persaingan di antara gulma
dan tanaman, dalam memanfaatkan sarana tumbuh seperti nutrisi, air, cahaya,
CO?, dan ruang. Kerugian gulma bagi tanaman juga bisa terjadi melalui proses
alelopati, dimana pertumbuhan tanaman terhambat akibat senyawa kimia

(alelokimia) yang dilepaskan oleh gulma (Hussain et al., 2022).

Kehadiran gulma dalam perkebunan memiliki dampak negatif yang meliputi
penurunan hasil produksi akibat persaingan dengan gulma, kemungkinan
keracunan tanaman melalui efek alelopati, potensi menjadi tempat
berkembangnya hama dan penyakit, peningkatan biaya produksi sebagai akibat
pengendalian gulma, keterhambatan pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan
produksi yang lebih lama untuk dimulai, serta gangguan terhadap produktivitas

kerja secara keseluruhan (Cahyati, 2018).

Keberhasilan dalam budidaya karet sangat dipengaruhi oleh efektivitas
pengendalian gulma. Menurut Tjitrosoedirjo et al., (1984), biaya pengendalian
gulma dapat mencapai 50 - 70% dari total biaya perawatan selama periode
tanaman belum menghasilkan (TBM), dan 20 - 30% setelah tanaman sudah
menghasilkan (TM). Beragam metode pengendalian dapat diterapkan untuk
mengendalikan gulma, dan salah satu di antaranya adalah secara kimiawi.
Pengendalian gulma dengan kimiawi membutuhkan tenaga kerja yang lebih
minim dan proses pelaksanaannya berlangsung lebih cepat jika dibandingkan
dengan metode lain (Barus, 2003). Pengendalian ini umumnya digunakan pada
lahan pertanian yang luas dan melibatkan penggunaan senyawa kimia yang
dikenal sebagai herbisida. Pemilihan herbisida yang cocok untuk mengatasi
gulma dalam tanaman karet adalah aspek yang sangat penting. Proses pemilihan
tersebut mempertimbangkan efektivitas herbisida dalam mengatasi gulma serta

potensi dampak buruk terhadap tanaman yang mungkin timbul. Salah satu jenis



herbisida yang umum digunakan dalam pengendalian gulma di perkebunan karet
adalah herbisida yang menggunakan bahan aktif parakuat diklorida (Tomlin,
2010).

Aplikasi herbisida pada areal lahan budidaya dapat mempengaruhi terjadinya
perubahan komposisi gulma. Penentuan oleh laju pengendalian, tingkat tutupan
lahan, jumlah spesies, dan populasi gulma di suatu lahan diamati dengan efektif
apabila pengendalian dilakukan dengan menggunakan herbisida untuk mengetahui
perubahan komposisi gulma (Rao et al., 2017). Akan tetapi, penggunaan
herbisida harus memperhatikan penggunaan dosis secara tepat agar mampu
mengendalikan gulma secara efektif. Dosis yang berlebihan dan tidak sesuai
anjuran dapat mengakibatkan dampak negatif bagi lingkungan maupun lahan

pertanian (Karyadi, 2009).

Selain itu, efek toksisitas dari herbisida parakuat diklorida ini tampak dalam
waktu singkat, dengan daun yang cepat mengering dan layu. Untuk
memaksimalkan efek racun dari herbisida parakuat, kondisi yang diperlukan
meliputi cahaya, oksigen, dan klorofil (Sebayang, 2005).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapakah dosis herbisida parakuat diklorida yang efektif dalam
mengendalikan gulma pada lahan tanaman karet menghasilkan?

2. Apakah terjadi perubahan komposisi gulma pada lahan tanaman karet setelah
aplikasi herbisida parakuat diklorida?

3. Apakah aplikasi herbisida parakuat diklorida berpengaruh terhadap

fitotoksisitas tanaman karet menghasilkan?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dosis herbisida parakuat diklorida yang efektif dalam
mengendalikan gulma pada lahan tanaman karet menghasilkan.

2. Mengetahui perubahan komposisi gulma pada lahan tanaman karet setelah
aplikasi herbisida parakuat diklorida.

3. Mengetahui pengaruh aplikasi herbisida parakuat diklorida terhadap

fitotoksisitas tanaman karet menghasilkan.

1.4 Landasan Teori

Gulma merupakan tumbuhan yang memberikan dampak negatif bagi kepentingan
manusia, baik dari segi ekonomi, ekologis, kesehatan, maupun estetika. Gulma
mampu berkompetisi dengan tanaman budidaya untuk memperebutkan sarana
tumbuh, termasuk unsur hara, air, tanah, cahaya matahari, dan ruang tumbuh.
Selain itu, gulma juga dapat merugikan petani dengan cara menurunkan kualitas
produk pertanian, mengganggu proses produksi seperti pemupukan dan panen,
berperan sebagai inang sementara atau tempat bersembunyi bagi hama dan
penyakit tanaman, dan mengganggu keindahan lahan (Pujisiswanto, 2012).
Kehadiran gulma di perkebunan karet memiliki potensi untuk mengakibatkan
kerugian baik terhadap produksi karet maupun mengganggu pelaksanaan
pengelolaan perkebunan secara keseluruhan, akibatnya dapat menurunkan
keuntungan usaha perkebunan tersebut (Purba, 2000).

Pengelolaan gulma pada masa sekarang dilakukan melalui metode pengendalian.
Dalam upaya pengendalian gulma saat ini telah mengikuti kemajuan teknologi.
Tindakan pengendalian tidak hanya mengandalkan upaya manual, melainkan juga
telah berkembang menuju pengendalian menggunakan zat kimia. Pengendalian
gulma merupakan langkah dalam manajemen gulma dengan tujuan mengurangi

populasi gulma hingga pada tingkat yang tidak mengakibatkan kerugian ekonomi.



Apabila gulma dinilai sebagai hama yang sangat merugikan, langkah ini bisa
diterapkan hingga populasi gulma dapat ditekan hingga benar-benar tidak ada
(Sembodo, 2010).

Menurut Sembodo (2010), beberapa metode telah banyak dilakukan dalam
mengatasi pengendalian gulma, seperti pengendalian manual, biologis, kultur
teknis, kimiawi, dan juga pengendalian gabungan dari beberapa metode. Dalam
hal ini, pengendalian secara kimiawi, khususnya menggunakan herbisida, telah
terbukti sebagai tindakan yang sangat efisien dan efektif dalam hal biaya, usaha,
dan waktu. Herbisida merupakan bahan kimia yang mampu mengendalikan
pertumbuhan gulma baik dalam jangka waktu sementara maupun berkelanjutan
apabila diberikan pada dosis yang sesuai. Menurut Sukman dan Yakup (1995),
pemanfaatan herbisida dalam mengendalikan gulma memiliki beberapa
keunggulan, yakni (1) mencegah gangguan kerusakan pada akar tanaman, (2)
mengendalikan gulma sejalan dengan pertumbuhan tanaman, (3) mengatasi gulma
sebelum mengganggu pertumbuhan tanaman, (4) efektif membunuh gulma
tahunan dan semak belukar, (5) meningkatkan hasil panen, serta (6) berperan
layaknya hormon pertumbuhan dalam dosis yang rendah.

Selektivitas herbisida tergantung pada bahan aktif yang digunakan. Hal ini,
herbisida parakuat diklorida mengandung senyawa kimia yang memiliki tingkat
keberacunan yang sangat tinggi (Era et al., 2008). Herbisida ini dalam
kemampuannya dapat menghancurkan segala jaringan yang berwarna hijau. Daun
diabsorbsi parakuat diklorida melalui bantuan paparan sinar matahari dan oksigen.
Efeknya terutama berdampak pada proses fotosintesis serta merusak membran sel.
Karakteristik herbisida parakuat menyebabkan keterikatannya yang kuat pada
partikel tanah, sehingga senyawa ini memiliki ketahanan yang lama dalam tanah
(Sastroutomo, 1992).

Penerapan metode pengendalian gulma dapat menyebabkan perubahan komposisi
gulma. Hal tersebut dapat terjadi karena munculnya spesies gulma baru di areal

yang sebelumnya telah dilakukan pengendalian secara kimiawi menggunakan



herbisida parakuat diklorida (Grimaldi dan Rahmadi, 2023). Seiring berjalannya
waktu, komposisi gulma pada lahan karet dapat terjadi perubahan. Beberapa
faktor yang dapat terjadi yaitu kemampuan gulma berkembangbiak, kompetisi
antar gulma, dan pengendalian gulma. Menurut Mawardi et al., (1996), bahwa
terjadinya perubahan komunitas dan populasi gulma disebabkan oleh
pengendalian gulma dengan herbisida. Pada karet TM, gulma yang tumbuh
semakin berkurang dengan semakin bertambahnya umur tanaman karet. Ketika
tanaman karet mulai tua, gulma kembali meningkat dan tajuk semakin
merenggang. Pada kondisi ini LCC (Legume Cover Crop), Ageratum conyzoides,
Imperata cylindrica, Mimosa pudica dan Paspalum conjugatum yang umum
ditemui di perkebunan karet TBM akan sangat berkurang ketika memasuki
periode TM. Namun, Asystasia intrusa, Cyrtococcum spp., Mikania micrantha
dan Ottochloa nodosa serta gulma pakis dapat mendominasi penutupan lahan
pada tanaman karet TM. Selain itu, gulma berkayu seperti Chromolaena odorata
dan Melastoma spp. akan semakin meningkat pada karet TM jika tidak

dikendalikan dengan cara mendongkel anakannya (Evizal, 2015).

Herbisida parakuat merupakan jenis herbisida kontak yang bersifat nonselektif,
diaplikasikan secara pasca tumbuh, dan mampu mengendalikan gulma berdaun
lebar dengan cara merusak selaput sel serta menghambat proses fotosintesis.
Umumnya, herbisida ini dipakai untuk mengendalikan pertumbuhan gulma pada
tanaman perkebunan seperti karet, kopi, kelapa, teh dan berbagai jenis buah-
buahan. Selain itu, juga pada tanaman gandum, nanas, dan tebu

(Sembiring dan Sebayang, 2019).

Parakuat memiliki karakteristik yang mengakibatkan ketidakmampuannya diserap
oleh bagian tanaman yang tidak berwarna hijau, misalnya batang dan akar, serta
tidak aktif dalam tanah. Ketidakaktifannya tersebut disebabkan oleh adanya
reaksi antara dua muatan ion positif pada parakuat dan ion mineral tanah yang
bermuatan negatif. Hasil dari interaksi ini adalah molekul parakuat yang
bermuatan positif, yang secara kuat terabsorbsi oleh lapisan tanah dan menjadi

tidak aktif. Penetrasi parakuat terjadi melalui daun dan dapat lebih efektif jika



aplikasi dilakukan saat sinar matahari penuh, karena reaksi di antara keduanya
pada saat tersebut menghasilkan hidrogen peroksida yang dapat merusak

membran sel (Pusat Informasi Parakuat, 2006).

Menurut Hayata et al., (2016) pengendalian gulma pada perkebunan karet di
Kabupaten Muaro Jambi menggunakan parakuat diklorida dengan dosis bahan
aktif 430 g/ha perlakuan efektif untuk mengendalikan gulma rumput, teki, dan
daun lebar 100% hingga 8 MSA dan tidak menunjukkan gejala keracunan pada
tanaman karet TM. Gulma yang dapat dikendalikan antara lain gulma golongan
daun lebar Ageratum conyzoides, Cleome rutidosperma, Clidemia hirta, Croton
hirtus, Euphorbia hirta, Melastoma affine, dan Mikania micrantha. Gulma
golongan rumput Axonopus compressus, Centotecha lappacea, Cyrtococum
acrescens, Digitaria ciliaris, Imperata cylindrica dan Paspalum canjugatum serta
gulma golongan teki Cyperus kyllingia dan Cyperus pilosus. Selanjutnya Adnan,
et al., (2012) menyatakan bahwa herbisida parakuat diklorida memiliki durasi
efektif pengendalian gulma selama 4,0 - 11,75 minggu setelah 10 aplikasi (MSA).
Gulma yang dominan adalah gulma golongan daun lebar yaitu Euphorbia hirta.

1.5 Kerangka Pemikiran

Karet merupakan komoditas perkebunan yang memiliki peran penting bagi
perekonomian nasional. Kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatkan
produktivitas tanaman karet adalah keberadaan gulma di lahan tersebut.
Permasalahan-permasalahan tersebut salah satunya adalah kehadiran gulma.
Gulma merupakan tumbuhan yang merugikan kepentingan manusia. Keberadaan
gulma dapat menurunkan produktivitas karena menghambat proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Hal ini dapat mempengaruhi penyerapan unsur hara
dan air yang menjadi sarana utama dalam pertumbuhan, serta akan mengganggu

aspek pemeliharaan seperti pemupukan dan panen.

Gulma dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepadatan gulma dan jenis

gulma yang muncul dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman



karet. Hal yang harus dilakukan yaitu dengan mengetahui faktor-faktornya dan
melakukan pengamatan, sehingga dapat ditentukan jenis atau metode yang tepat

dalam melakukan pengendalian gulma.

Upaya pengendalian gulma perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Metode pengendalian gulma yang dapat digunakan seperti mekanis,
hayati, biologi, kultur teknis, dan kimiawi. Salah satu metode pengendalian
gulma yang paling efektif dalam mengendalikan perkebunan karet yang luas
adalah pengendalian secara kimiawi menggunakan herbisida. Beberapa kelebihan
yang didapatkan dari pengendalian secara kimiawi yaitu efisiensi dalam tenaga
kerja, waktu, biaya dan hasil yang terlihat lebih efektif dan cepat dalam
mengendalikan gulma. Penggunaan herbisida parakuat diklorida umum
digunakan di perkebunan karet dan memiliki karakteristik non selektif yang
memiliki spektrum sangat luas dalam mengendalikan beragam jenis gulma pada
lahan pertanian. Aplikasi herbisida ini dilakukan dengan cara penyemprotan
secara langsung ke gulma yang dituju. Parakuat diklorida ini merupakan jenis
herbisida kontak pasca-tumbuh. Herbisida ini mampu membunuh semua jaringan

tumbuhan yang berwarna hijau.

Parakuat memiliki cara kerja yang dapat menghambatnya proses dalam
fotosintesis, yaitu mengikat elektron bebas hasil fotosintesis dan mengubahnya
menjadi elektron radikal bebas. Radikal bebas yang terbentuk akan diikat oleh
oksigen membentuk superoksida yang bersifat sangat aktif. Superoksida tersebut
mudah bereaksi dengan komponen asam lemak tak jenuh dari membran sel,

sehingga akan menyebabkan rusaknya membran sel dan jaringan tanaman.

Berdasarkan landasan teori, herbisida parakuat diklorida dapat mengendalikan
gulma dengan dosis bahan aktif 430 g/ha perlakuan efektif untuk mengendalikan
gulma rumput, teki, dan daun lebar 100% hingga 8 MSA menyebabkan perubahan
komposisi gulma yang tumbuh setelah aplikasi, dan tidak menimbulkan keracunan
pada tanaman karet menghasilkan. Perubahan komposisi gulma dapat terjadi



karena munculnya spesies gulma baru setelah diaplikasikan herbisida parakuat
diklorida.

Herbisida yang digunakan dengan bahan aktif yang sama dan dalam durasi waktu
yang lama dapat menciptakan masalah seperti potensi penurunan respons gulma
terhadap herbisida dan munculnya perubahan jenis gulma baru. Oleh karena itu,
pengujian ulang terhadap efek herbisida perlu dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman dan informasi baru terkait keefektifan herbisida tertentu

dalam pengendalian gulma serta dampak yang berpengaruh pada tanaman karet.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Herbisida parakuat diklorida dosis 414 g/ha efektif mengendalikan
gulma pada lahan tanaman karet menghasilkan.
2. Aplikasi herbisida parakuat diklorida menyebabkan terjadinya perubahan
komposisi gulma setelah diaplikasi.
3. Aplikasi herbisida parakuat diklorida tidak meracuni tanaman karet

menghasilkan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Karet

Tanaman karet tumbuh di beberapa wilayah Indonesia yang penyebarannya
berada di Indonesia bagian barat. Pada umumnya, tanaman karet mulai disadap
pada umur 5 tahun yang ditandai dengan lingkar batang telah mencapai ukuran 45
cm diukur 1 m di atas permukaan tanah. Tanaman karet dapat menghasilkan
produk yaitu getah tanaman karet (lateks). Lateks dapat diolah menjadi bahan olah
karet seperti lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb
rubber), yang merupakan bahan baku penting dalam industri karet. Karet
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan berkontribusi dalam menghasilkan
devisa negara. Manfaat karet sangat beragam, baik dalam bidang pendidikan,
transportasi, kesehatan, kebudayaan maupun industri. Produk-produk dari karet
alam meliputi ban kendaraan, sepatu karet, sabuk penggerak mesin, kabel,
isolator, dan bahan pembungkus logam. Di samping lateks, bagian batang juga

dapat dimanfaatkan dalam industri furniture (Purwanta et al., 2008).

Menurut Setiawan dan Andoko (2005), klasifikasi tanaman karet

(Hevea brasiliensis [Muell.] Arg.) adalah sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Euphorbiales
Family : Euphorbiaceae
Genus : Hevea

Spesies : Hevea brasiliensis (Muell.) Arg.
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2.1.1 Morfologi Tanaman Karet

Berikut ini adalah morfologi dari tanaman karet :

a. Akar

Tanaman karet memiliki sistem akar yang terdiri dari akar tunggang juga akar
lateral yang melekat pada akar tunggang dan akar serabut. Pada usia 3 tahun, akar
tunggang tanaman karet dapat mencapai kedalaman 1,5 meter, sedangkan pada
usia 7 tahun, akar tunggang bisa mencapai kedalaman 2,5 meter. Akar lateral
dapat tumbuh lebih baik pada tanah yang gembur, berkembang hingga kedalaman
40 hingga 80 cm dan berperan dalam menyerap air dan nutrisi dari tanah
(Budiman, 2012).

b. Batang

Tanaman karet merupakan pohon yang memiliki tinggi dan batang yang besar,
tinggi pohon dewasa dapat mencapai 15-25 meter. Batang tanaman dapat tumbuh
lurus dan pada bagian atasnya memiliki percabangan yang tinggi. Ada beberapa
kebun karet yang kecondongan arah tumbuh tanamnya agak miring ke arah Utara.
Getah yang terkandung di dalam batang tanaman ini dikenal dengan nama lateks
(Ali dan Nasution, 2021).

c. Daun

Daun pada tanaman karet tumbuh secara bergantian dan memiliki tangkai panjang
yang berisi tiga anak daun (tri voliette) yang berkilau dan licin. Tangkai daun
tipis, berwarna hijau, dan memiliki panjang antara 3,5 cm hingga 30 cm. Anak
daun terikat pada tangkai dengan tangkai pendek, memiliki bentuk lonjong-oblong
atau oblong-obovate, serta ujung yang meruncing. Bagian atas daun berwarna
hijau tua, sementara bagian bawah lebih cerah. Panjang daun karet berkisar antara
5 cm - 35 cm panjangnya dan 2,5 cm - 12,5 cm lebarnya. Tetapi, seiring dengan
mendekati musim gugur, warnanya bisa berubah menjadi kuning atau merah.

Daun mulai gugur saat memasuki musim kemarau. Daun pada tanaman karet
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terdiri dari tangkai utama dan anak daun, dengan panjang tangkai utama sekitar 3
hingga 20 cm, serta panjang tangkai anak daun berkisar antara 3 hingga 10 cm.
Setiap helai daun karet memiliki tiga anak daun. Bentuk anak daun karet
berbentuk elips, memanjang dengan ujung yang meruncing, dan tepiannya rata
serta tidak tajam (Budiman, 2012).

d. Bunga

Bunga karet terdiri dari bunga betina dan bunga jantan. Pada bagian pangkal
bunga, berbentuk menyerupai seperti lonceng. Ukuran pada bunga betina lebih
besar daripada bunga jantan. Bunga betina memiliki bakal buah yang beruang
tiga dan kepala putik yang berjumlah berjumlah tiga buah. Selain itu, terdapat
juga tiga buah benang sari (Tim Penulis PS, 2009). Bunga pada tajuk di setiap
bagian bunga yang tumbuh membentuk mahkota bunga. Bunga yang berwarna
putih, terdiri dari putik dan serbuk sari (Daslin, 2011).

e. Buah dan Biji

Kulit tipis berwarna hijau merupakan lapisan dari buah karet dan di dalamnya
terdapat kulit yang keras dan berkotak. Ketika masih muda, bunga berpaut erat
dengan ranting. Setiap kotak memiliki biji yang dilapisi cangkang. Warna kulit
buah akan berubah menjadi keabu-abuan setelah menjadi tua dan kemudian
mengering (Daslin, 2011). Pada saat pecah dan jatuh, setiap ruasnya terdiri atas 2
— 4 kotak biji. Biasanya berisi 3 kotak biji dan masing-masing kotaknya terdapat
1 biji. Biji karet terdapat di setiap ruang buah. Jumlah biji terdapat tiga atau

empat sesuai dengan jumlah ruangnya. (Budiman, 2012).
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2.1.2 Persyaratan Tumbuh Tanaman Karet

Berikut ini adalah syarat tumbuh tanaman karet :

a. Iklim

Tanaman karet tumbuh pada zona antara 15°LS - 15°LU. Curah hujan yang
dibutuhkan per tahun yaitu 2000 mm — 3000 mm dengan hari hujan antara 125 —
150 hh/tahun. Suhu optimal yang dibutuhkan tanaman karet antara 25 °C — 28°C
dan suhu udara maksimum 29 — 34°C serta kelembaban udara yang dibutuhkan
sekitar 80% (Evizal, 2015). Pada dataran rendah tanaman karet tumbuh optimal
dengan ketinggian 200 m — 400 m dari permukaan laut (dpl). Pada ketinggian >
400 m dpl dan suhu harian lebih dari 30°C, akan mengakibatkan tanaman karet
tidak bisa tumbuh dengan baik. Kecepatan angin yang terlalu kencang pada

umumnya kurang baik untuk penanaman karet (Damanik, et al., 2010).

b. Tanah

Tanaman karet dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah, termasuk tanah
vulkanis dan alluvial. Pada tanah vulkanis, sifat fisik seperti struktur, tekstur,
solum, kedalaman air tanah, aerasi, dan drainase biasanya cukup baik, tetapi
kandungan unsur hara cenderung rendah secara umum. Tanah alluvial cenderung
subur, tetapi memiliki sifat fisik yang kurang optimal, mengakibatkan drainase
dan aerasi yang tidak baik. Meskipun demikian, tanah-tanah yang kurang subur
seperti podsolik merah kuning (PMK) di Indonesia dapat ditingkatkan
produktivitasnya melalui pemupukan dan pengelolaan secara baik, sehingga dapat
menghasilkan hasil yang memuaskan. Tanah yang memiliki derajat keasaman
mendekati normal, dengan pH 5-6, sangat cocok untuk tanaman karet, dengan
batas toleransi pH tanah antara 4-8. Sifat-sifat tanah yang umumnya cocok
meliputi aerasi dan drainase yang baik, tekstur tanah remah, struktur dengan 35%
tanah liat dan 30% tanah pasir, kemiringan lahan kurang dari 16%, serta
permukaan air tanah berjarak kurang dari 100 cm dari permukaan tanah
(Damanik, et al., 2010).
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2.2 Pengendalian Gulma

2.2.1 Gulma

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh di waktu dan lokasi yang tidak sesuai atau
yang tumbuh tanpa diinginkan. Tumbuhan ini muncul di suatu tempat yang
kehadirannya tidak dikehendaki manusia karena dapat mengganggu tanaman atau
merugikan aktivitas manusia. Kehadiran gulma merujuk pada tumbuhan yang
tumbuh di luar wilayah yang diinginkan dan memiliki dampak negatif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga tidak diinginkan oleh
manusia. Gulma berasal dari spesies liar yang telah beradaptasi dengan
perubahan lingkungan seiring waktu, atau bisa pula merupakan jenis baru yang
muncul seiring dengan perkembangan pertanian. Secara esensial, gulma
merupakan tumbuhan yang telah berubah untuk beradaptasi dengan lingkungan
yang manusia ciptakan, namun dapat memengaruhi dan mengganggu berbagai

aktivitas manusia (Paiman, 2020).

Menurut Solfiyeni et al., (2013), tumbuhan gulma yang mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman utama merupakan salah satu tantangan
signifikan yang berpotensi mengurangi hasil panen. Tingkat penurunan hasil pada
berbagai jenis tanaman bervariasi, bergantung pada jenis dan kepadatan gulma.
Tingkat persaingan antara gulma dan tanaman pokok tergantung pada kondisi
lingkungan, varietas tanaman, kepadatan gulma, durasi tumbuh bersama gulma,
serta usia tanaman saat mulai bersaing dengan gulma. Semua ini
menggarisbawahi bahwa masalah gulma menjadi isu yang serius dalam budidaya
tanaman, sehingga diperlukan pengendalian yang cermat dan tepat

(Jatmiko et al., 2002).

Pada tanaman karet, jenis gulma yang dianggap berbahaya yaitu alang-alang
(Imperata cylindrical), sambung rambat (Mikania sp.), rumput merdeka
(Chromolaena odorata), harendong (Melastoma malabathicum), pakis kawat

(Glichenia linearis), dan ficus (Ficus sp.) (Setyamidjaja, 2012).
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2.2.2 Pengendalian Gulma pada Tanaman Karet Menghasilkan (TM)

Menurut Sembodo (2010), gulma adalah tumbuhan yang memiliki dampak
merugikan bagi manusia. Kehadiran gulma dapat menyebabkan kerusakan yang
signifikan pada tanaman budidaya karena memiliki karakteristik yang kuat, seperti
kemampuan menguasai wilayah dengan baik, biji yang mengalami dormansi,
adaptasi yang sangat tinggi, dan penyebaran yang luas. Selain itu, gulma juga
memiliki pengaruh negatif lain terhadap tanaman budidaya, seperti bersaing
sebagai kompetitor dalam mendapatkan sumber tumbuh seperti nutrisi, air,

cahaya, dan CO?,

Pengendalian gulma pada tanaman karet dilakukan melalui dua metode, yaitu
secara mekanis dan kimiawi. Pengendalian mekanis melibatkan penggunaan alat
seperti cangkul atau arit untuk mencabut gulma. Metode kimiawi melibatkan
penggunaan herbisida atau bahan kimia untuk menyemprot gulma. Ada banyak
merek herbisida yang tersedia di pasaran, dan disarankan untuk memilih merek
yang sesuai dengan jenis gulma yang ingin dikendalikan agar hasilnya efektif.
Selain itu, perlu memperhatikan dosis dan frekuensi penyemprotan agar tidak

mengalami pemborosan (Damanik et al., 2010).

Herbisida adalah bahan atau zat yang disebarkan di areal lahan pertanian untuk
menekan atau mengendalikan tumbuhan, menyebabkan hasil yang lebih rendah.
Karakteristik herbisida diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori, yaitu
penggolongan herbisida berdasarkan daya aktif terhadap jenis gulma, bidang
sasaran, gerakannya pada gulma sasaran, dan bagaimana dan kapan digunakan
(Djojosumarto, 2008).

Baris tanaman karet menghasilkan (TM) diaplikasikan herbisida sebanyak 2
hingga 3 kali per tahun saat kondisi tajuk sudah menutupi. Aplikasi herbisida
dilakukan sebanyak 2 kali per tahun saat kondisi tajuk sudah menutupi dengan
lebar jalur semprot 2 hingga 3 meter pada saat tanaman berumur lebih dari 9

tahun. Pada tanaman lahan karet TM, tujuan pengendalian gulma adalah untuk
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mempertahankan keseimbangan persaingan antara tanaman dan gulma,
memudahkan pengumpulan lateks, memudahkan pemupukan, dan meningkatkan

pengawasan (Anwar, 2001).

2.3 Herbisida Parakuat Diklorida

Parakuat diklorida, diperkenalkan oleh ICI Divisi Perlindungan Tanaman (kini
Syngenta), adalah jenis herbisida yang ditemukan pada tahun 1955 dan mulai
dipasarkan pada 1962 (Britt et al., 2003). Herbisida ini memiliki aplikasi luas
pada berbagai tanaman seperti cengkeh, kakao, kapas, jeruk, karet, kelapa sawit,
kopi, lada, padi pasang surut, rosela, tebu, teh, dan ubi kayu (Komisi Pestisida,
2011). Parakuat termasuk golongan herbisida bipyridylium yang sering digunakan
di pertanian. Sebagai herbisida kontak non-selektif, parakuat dapat digunakan
pasca tumbuh (Anwar, 2007). Nama kimia resmi parakuat menurut IUPAC
adalah 1,1-dimethyl-4,4-bipyridilium klorida. Dalam rumus umum, parakuat
memiliki C12H14Ci2N2 dan memiliki berat molekul sekitar 257,16 g/mol. Parakuat
mempunyai rumus umum C12H14C2N2 dikenal sebagai parakuat diklorida,

memiliki berat molekul 257,16 g/mol. Rumus parakuat sebagai berikut :

2+

CH;—N \ N-CH; | 2CF

\

Gambar 1. Struktur Kimia Parakuat (Tomlin, 2010)

Parakuat yang dijual di Indonesia dengan merk paten, adalah cairan hijau yang
memiliki titik didih antara 175 dan 180 °C dan mudah larut dalam air. Jika berada
di dalam tanah (20 ppm) memiliki kemampuan untuk menghentikan pertumbuhan
bakteri dan alga. Parakuat adalah jenis bahan kimia yang sulit terurai secara
biologis. Parakuat ini lebih lama tinggal di dalam tanah dan relatif stabil pada
suhu, tekanan, dan pH normal. Parakuat telah digunakan di perkebunan selama
lebih dari empat puluh tahun. Senyawa ini dalam penggunaannya
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mampu mengendalikan gulma seperti lada, kopi, tebu, karet dan rumput teki
diperkebunan sawit (Arfi, 2015).

Proses fotosintesis dimulai dari parakuat diklorida yang beroperasi dalam sistem
membran fotosintesis (Fotosistem I) dan menghasilkan elektron bebas. Elektron
bebas dari Fotosistem | bereaksi dengan ion parakuat, membentuk radikal bebas.
Oksigen segera mengubah kembali radikal bebas ini, menghasilkan O? negatif.
Dalam proses ini, O? negatif menyerang membran asam lemak tak jenuh, dengan
cepat merusak dan memecahkan membran sel dan jaringan. lon parakuat atau
radikal bebas ini kemudian melakukan regenerasi, menghasilkan lebih banyak O2

negatif sampai pasokan elektron bebas terhenti (Pusat Informasi Parakuat, 2006).

Herbisida parakuat memiliki kemampuan untuk membunuh seluruh jaringan
tanaman yang berwarna hijau. Parakuat diklorida diabsorbsi oleh daun dan
dengan bantuan sinar matahari serta oksigen, menyebabkan terbentuknya senyawa
Superoksida yang menghancurkan membran sel dan sitoplasma

(Djojosumarto, 2008). Rao (2000) menambahkan bahwa herbisida parakuat
efektif dalam mengendalikan gulma berdaun lebar melalui kerusakan membran sel
dan penghambatan fotosintesis. Penelitian oleh Roslina (2008) menyatakan
bahwa herbisida parakuat dapat menghambat pertumbuhan gulma jenis biduri
hingga 100%.

Parakuat diklorida DT50 (disappearance time 50% parakuat bertahan < 7 hari
yang umumnya digunakan untuk mengukur degradasi dan persistensi herbisida di
lingkungan. Parakuat juga memiliki nilai LD50 oral yaitu > 20-196 mg/kg dan
LD50 dermal: > 236-325 mg/kg (Tomlin, 2010). Efek jangka panjang dari LD50
sangat serius, karena paparan rendah terhadap parakuat dapat berpotensi
berbahaya dan fatal bagi manusia jika tertelan atau kontak langsung dengan kulit.
Selain itu, herbisida parakuat juga memiliki potensi untuk memengaruhi
kesehatan manusia melalui pencemaran air, yang dapat menyebabkan makanan

dan hewan terkontaminasi oleh herbisida parakuat (FAO, 2008).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan dan di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Penelitian berlangsung mulai Januari hingga Maret 2024.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan—bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah herbisida parakuat
diklorida 276 g/l, cat kayu, air bersih, lahan tanaman karet menghasilkan (TM)
dan sudah mencapai matang sadap yang ditandai dengan lilit batang lebih dari 45

cm.

Alat—alat yang digunakan pada penelitian ini adalah semprotan punggung semi
otomatis, nosel T-jet hijau, gelas ukur, pengaduk, pipet, oven, timbangan digital,
kantong plastik, amplop kertas, cangkul, ember, kuadran berukuran 0,5 m x 0,5 m,

kamera, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali. Petak percobaan berukuran

2 m x 15 m terdiri atas 5 tanaman karet dengan jarak tanam 4 m x 3 m.
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Tabel 1. Perlakuan Penelitian

No perlakuan Dosis Dosis bahan
Formulasi aktif

1.  Parakuat diklorida 276 g/l 1.50 I/ha 414 g/ha
2. Parakuat diklorida 276 g/l 2.00 I/ha 552 g/ha
3. Parakuat diklorida 276 ¢/l 2.50 I/ha 690 g/ha
4.  Parakuat diklorida 276 g/l 3.00 I/ha 828 g/ha
5. Penyiangan Mekanis - -

6.  Kontrol (tanpa pengendalian gulma) - -

Data hasil penelitian dianalisis ragam, apabila perlakuan menunjukkan pengaruh
nyata maka dilakukan uji lanjut terhadap perbedaan nilai rata-rata pada taraf
kepercayaan 95% dengan prosedur uji BNT dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penentuan Tata Letak Percobaan

Satuan percobaan berukuran 2 m x 15 m terdiri atas 5 tanaman karet. Jarak antar
satuan perlakuan adalah satu baris tanaman karet. Petak lahan yang digunakan
yaitu dengan kondisi penutupan gulmanya >75%. Petak percobaan diberi label
menggunakan cat kayu warna putih sesuai dengan label perlakuan yang telah
diacak. Terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 24 satuan

percobaan. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Ul Bl C1 F1 D1 Al El
U2 C2 E2 D2 B2 F2 A2
U3 A3 B3 E3 F3 D3 C3
u4 D4 Ad B4 C4 E4 F4

Gambar 2. Tata Letak Percobaan

Keterangan :

U = Ulangan

A = Parakuat diklorida 276 g/l dosis 1.5 I/ha

B = Parakuat diklorida 276 g/l dosis 2.0 I/ha

C = Parakuat diklorida 276 g/l dosis 2.5 I/ha

D = Parakuat diklorida 276 g/l dosis 3.0 I/ha

E = Penyiangan secara mekanis

F = Kontrol (tanpa pengendalian gulma)

3.4.2 Penyiangan Mekanis

Penyiangan gulma secara mekanis dilakukan menggunakan cangkul di area lahan

tanaman karet menghasilkan pada 0 MSA.

3.4.3 Aplikasi Herbisida

Pada jalur tanaman karet, dilakukan aplikasi herbisida menggunakan herbisida uji
yang termasuk jenis herbisida kontak purna tumbuh. Proses aplikasi ini
menggunakan alat semprot punggung (automatic knapsack sprayer) dengan
tekanan sekitar 1 kg/cm? (15-20 p.s.i) dan nozel T-jet berwarna hijau (1,0 m).
Saat aplikasi, alat semprot punggung dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan
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metode luas untuk menentukan volume semprot dengan tepat pada petak
perlakuan. Cara yang digunakan pada metode luas yaitu dengan dimasukkan
sebanyak 2 liter air (2000 ml) ke dalam tangki berukuran 15 liter. Selanjutnya,
dikurangi dengan sisa air setelah kalibrasi sejumlah 800 ml dan didapatkan air
terpakai sebanyak 1,2 liter. Volume semprot yang digunakan dari hasil kalibrasi
sebanyak 400 I/ha. Aplikasi herbisida dilakukan pada kondisi lingkungan yang
mendukung, seperti pagi hari, cuaca cerah, dan kecepatan angin yang rendah.

Herbisida pada penelitian yang diaplikasikan sesuai dosis perlakuan.

3.5 Pengamatan Gulma

3.5.1 Bobot Kering Gulma Total, Golongan, Dominan

Data bobot kering gulma pada setiap perlakuan diamati sebanyak dua petak
contoh, menggunakan kuadrat berukuran 0,5 m x 0,5 m. Letakkan petak kuadrat
ditetapkan secara sistematis (Gambar 3). Waktu pengambilan gulma sebelum
aplikasi dilakukan dengan mengambil gulma untuk data biomassa, kerapatan dan
frekuensi dilakukan hanya untuk herbisida purna tumbuh, dimaksudkan untuk
menganalisi vegetasi menggunakan nisbah jumlah dominan (NJD). Kemudian
setelah aplikasi herbisida pengambilan gulma untuk data biomassa tiap spesies
dan total gulma dilakukan 4 dan 8 minggu setelah aplikasi (MSA) pada masing-

masing petak percobaan.

Cara pengambilan gulma sasaran yaitu dengan mengambil gulma sasaran yang
tumbuh di petak perlakuan. Gulma yang masih segar dipotong tepat setinggi
permukaan tanah, kemudian dipisahkan sesuai spesies gulmanya. Selanjutnya
gulma tersebut dikeringkan pada temperatur 80°C selama 48 jam atau sampai
mencapai bobot kering konstan, kemudian ditimbang menggunakan timbangan
digital. Bobot kering gulma kemudian dianalisis secara statistika menggunakan
aplikasi statistix 8, sehingga dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan

mengenai keberhasilan efikasi herbisida parakuat diklorida.
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3.5.2 Penekanan Herbisida terhadap Gulma

Data bobot kering kemudian dikonversi dan dibuat grafik persen penekanan
herbisida terhadap gulma, yaitu gulma total, golongan, dan dominan.

Penekanan herbisida terhadap gulma dapat dihitung dengan rumus :

Bobot kering gulma pada perlakuan

= _ 0
Penekanan =100 — ( Bobot kering gulma pada kontrol X 100%)
2 1
® 6 6 6 O -
1 2
15m

Gambar 3. Denah Satuan petak perlakuan untuk keperluan pengambilan contoh
gulma dan tanaman karet

Bagan pengambilan contoh gulma, fitotoksisitas herbisida terhadap tanaman karet:

1 | Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 4 minggu setelah aplikasi (MSA).

2 | Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 8 minggu setelah aplikasi (MSA).

. Tanaman karet yang diamati fitotoksisitasnya secara acak.

3.5.3 Summed Dominance Ratio (SDR)

Dari data bobot kering dapat dihitung nilai SDR dari masing-masing spesies
gulma yang ada pada petak percobaan, yang kemudian akan mengambarkan
dominansi gulma pada petak percobaan tersebut. Nilai SDR digunakan untuk
menentukan urutan gulma dominan yang ada di areal. Perhitungan nilai SDR
dilakukan setelah mendapatkan data biomassa gulma dari beberapa spesies.
Menurut Tjitrosoedirdjo et al., (1984), menyatakan bahwa nilai SDR untuk

masing-masing spesies gulma pada petak percobaan dicari dengan rumus:
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a. Dominansi Mutlak (DM)
Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh
b. Dominansi Nisbi (DN)

. .. . DM suatu spesies
Dominansi Nisbi = — % 100%
DM semua spesies

c. Frekuensi Mutlak (FM)
Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan
d. Frekuensi Nisbi (FN)

o FM spesies gulma tertentu
Frekuensi Nisbi (FN) = ; x 100%
Total FM spesies gulma

e. Nilai Penting
Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN+FN)
f. Summed Dominance Ratio (SDR)

Nilai penting jumlah NP
Peubah nisbi 2

SDR =

3.5.4 Koefisien Komunitas (C)

Perubahan komposisi gulma dapat diketahui melalui perhitungan koefisien
komunitas. Besarnya nilai koefisien komunitas didapatkan dari membandingkan
komposisi gulma yang terdapat pada petak perlakuan herbisida dengan petak
kontrol pada 4 dan 8 MSA. Koefisien komunitas dihitung dengan rumus
berdasarkan Tjitrosoedirdjo et al. (1984):

2W
C:SDR:—b>< 100%

at

Keterangan rumus :

C = Koefisien komunitas

W = Jumlah nilai SDR terendah dari masing-masing komunitas yang
dibandingkan

a =Jumlah dari seluruh SDR komunitas pertama

b =Jumlah dari seluruh SDR komunitas kedua
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Nilai C menunjukkan kesamaan komposisi gulma antar perlakuan yang
dibandingkan. Jika nilai C >75% maka dua komunitas yang dibandingkan

memiliki komposisi gulma yang sama (Tjitrosoedirjo, et al., 1984).

3.5.5 Kriteria Efikasi

Efikasi adalah kemampuan suatu herbisida untuk mengendalikan pertumbuhan
gulma dengan daya racunnya, herbisida dinyatakan efektif apabila bobot kering
gulma pada perlakuan herbisida relatif sama dengan penyiangan manual dan nyata
lebih ringan dibanding kontrol, mampu mengendalikan pertumbuhan gulma
hingga 8 Minggu Setelah Aplikasi (MSA), serta fitotoksisitas yang ditolerir

adalah keracunan ringan.

3.5.6 Fitotoksisitas Tanaman

Pengamatan fitotoksisitas tanaman karet menghasilkan (TM) dilakukan pada 2, 4,
6 MSA. Pada (Gambar 2) jumlah tanaman sampel adalah sebanyak 6 tanaman
karet dalam setiap ulangan percobaan yang ditentukan secara acak.

Menurut Direktorat Pupuk dan Pestisida (2012), menyebutkan bahwa tingkat
keracunan dinilai secara visual terhadap tanaman sampel dalam petak
perlakuan yang dinyatakan dengan skoring. Pengamatan dilakukan dengan
skoring keracunan sebagai berikut

0 = tidak ada keracunan, 0 - 5 % bentuk daun atau warna daun, dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal;

1 = keracunan ringan, > 5% - 20% bentuk daun atau warna daun, dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal,

2 = keracunan sedang, > 20% - 50% bentuk daun atau warna daun, dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal;

3 = keracunan berat, > 50% - 75% bentuk daun atau warna daun, dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal,

4 = keracunan sangat berat, > 75% bentuk daun atau warna daun, dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal sampai tanaman mati;



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Herbisida parakuat diklorida dosis 414 g/ha efektif mengendalikan gulma
total, gulma golongan berdaun lebar, gulma golongan rumput, gulma dominan
axonopus compressus, imperata cylindrica, ottochloa nodosa, asystasia
gangetica, dan chromolaena odorata hingga 8 MSA.

Aplikasi herbisida parakuat diklorida dosis 414 - 828 g/ha menyebabkan
terjadinya perubahan komposisi gulma pada 4 MSA dari gulma asysytasia
gangetica menjadi gulma ottochloa nodosa, sedangkan pada 8 MSA dosis
828 g/ha yaitu dari gulma asysytasia gangetica menjadi gulma imperata
cylindrica.

Aplikasi herbisida parakuat diklorida dosis 414 — 828 g/ha pada lahan
tanaman karet tidak meracuni tanaman karet menghasilkan (TM) setelah

dibandingkan dengan penyiangan mekanis.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk dilakukan penelitian menggunakan

dosis yang lebih rendah. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi

mengenai dosis herbisida yang efektif dalam mengendalikan gulma secara total

hingga 8 MSA, mengingat penggunaan herbisida parakuat diklorida dengan dosis
414 g/ha telah terbukti efektif hingga 8 MSA.
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